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A. Metode Penelitian

Dalam penelitian penulis menggunakan tipe penelitian survey deskriptif yaitu
menggambarkan pada sebenarnya tentang apa yang terjadi pada saat penelitian
dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikan dan menganalisa sehingga
diperoleh perumusan analisa terhadap masalah yang dihadapi kemudian dapat diambil

suatu kesimpulan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif.
Dalam hal metode ini penulis menggunakan model Alan Bryman (dalam Effendy,
2014:159). Dalam Bryman sejumlah cara menggabungkan penelitian kuantitatif dan
kualitatif yang dibukukan telah dijelaskan. Penulis mengambil pendekatan-
pendekatan penelitian kuantitatif membantu penelitian kualitatif, pemahaman tersebut
menunjukan bahwa penelitian kuantitatif menjadi salah satu informasi awal bagi
penelitian kualitatif baik dalam menentukan fokus masalah ataupun kontuksi berbagai

informasi dalam menjaga keabsahan dan kebenaran.

B. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang terjadi, maka penelitian ini dilakukan di
Desa Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. Adapun penulis

memilih lokasi penelitian ini adalah karena desa Suka Makmur merupakan wilayah



yang cukup baik dalam segi pemerintahan tetapi tidak dengan penggerakan
masyarakatnya.Terdapat fenomena yang menarik di Desa Suka Makmur yaitu
mengenai aturan tentang Permendagri Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Gerakan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga yang tidak
sesuai dengan fakta yang terjadi, terutama mengenai program pengembangan
kehidupan berkoprasi dan kelestarian lingkungan hidup.Desa Suka Makmur
merupakan Desa dengan mayoritas penduduk dengan usia produktif yang cukup
berpengaruh terhadap pembangunan partisipatif antara Masyarakat dan Pemerintah,
Hal ini yang menjadi alasan penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Desa Suka
Makmur, dimana penulis ingin melihat sejauh mana PKK Desa Suka Makmur
melaksanakan programnya termasuk mengenai peningkatan partisipatif masyarakat

Desa Suka Makmur.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok elemen atau kasus, baik itu individual,
objek atau peristiwa yang berhubungan dengan criteria spesifik dan
merupakan sesuatu yang menjadi target generalisasi dari hasil penelitian,
Effendy (2010; 101).
2. Sampel
Sampel adalah suatu yang digunakan untuk menunjukan sifat suatu

kelompok yang lebih besar, bagian dari populasi statistik yang cirinya



dipelajari untuk memperoleh informasi tentang keseluruhan, Effendy (2010;

101).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Kepala Desa Suka

Makmur, Sekretaris Desa, Pembina PKK, TP PKK, Kepala Dusun, Ketua RT,

Ketua RW, dan Masyarakat (KK). Mengenai populasi dan sampel dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111.1: Jumlah Populasi dan Sampel

No Populasi Jumlah Persentase
Populasi Sampel
1 2 3 4 5
1 | Kepala Desa 1 1 100%
2 | Sekretaris Desa 1 1 100%
3 | Ketua PKK Kecamatan 1 1 100%
4 | TP PKK Desa 3 3 100%
5 | Kepala Dusun 4 4 100%
6 | Ketua RT 24 4 16%
7 | Ketua RW 8 4 50%
8 | Masyarakat (KK) 677 20 3%
Jumlah 719 38

D. Teknik Penarikan Sampel

Untuk Teknik penarikan sampel pada penelitian ini penulis menggunakan

beberapa Teknik penarikan sampel, meliputi:

1. Teknik Sensus

Penulis menggunakan Teknik sensus untuk Kepala Desa,

Sekretaris Desa, Pembina PKK, TP PKK Desa, Kepala Dusun, Ketua RT,




dan Ketua RW, dikarenakan yang disebutkan tersebut jumlahnya sedikit
dan mudah dijumpai.
2. Teknik Purposive Sampling

Teknik ini penulis gunakan untuk Kepala Keluarga Desa Suka
Makmur, dikarenakan jumlahnya yang banyak dan tidak bisa dijumpai
secara keseluruhan sehingga penulis menggunakan Teknik purposive
sampling ini, dengan menentukan masyarakat yang mengetahui tentang
Program Pemberdayaan Masyarakat Melalui Gerakan PKK dengan
membatasi 20 orang.

E. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden berdasarkan
kerangka penelitian, berupa data tentang identitas responden, data hasil
kuesioner, wawancara dan sebagainya.
2. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh melalui buku, dokumen, dan data yang telah
tersedia di Kantor Kepala Desa, yang mencakup data mengenai keadaan

geografis daerah penelitian, keadaan demografis termasuk kondisi sosial dan



ekonomi masyarakat serta data mengenai sarana dan prasarana dan lain
sebagainya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara sebagai
berikut:

a. Observasi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik ini untuk melihat
dan mengamati secara langsung kelapangan bagaimana PKK Desa Suka
Makmur melaksanakan Programnya berdsarkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Gerakan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
b. Kuisoner

Kuisoner penelitian biasanya berisi tentang pertanyaan yang
berstruktur dan jawaban yang cenderung kurang begitu mendalam.Kuisoner
tersebut dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data
berupa jawaban-jawaban dari para responden, yaitu orang yang memberi
jawaban. Koentjaraningrat (dalam Suyanto, 2011;56)
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik ini untuk memperoleh data
dari pengurus PKK Desa Suka Makmur, Ketua RW, Ketua RT, dan
masyarakat (KK).Ini dikarenakan jumlahnya yang cukup banyak sehingga

dianggap lebih efektif.



c. Wawancara

Wawancara biasanya dimaksudkan untuk memperoleh keterangan,
pendirian, pendapat, secara lisan dari seseorang (yang lazim disebut
responden).Dengan berbicara langsung (face to face) dengan orang tersebut.
(Suyanto, 2011;69)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik ini untuk
mengumpulkan data dari Kepala Desa Suka Makmur, Sekretaris Desa Suka
Makmur, TP PKK Desa Suka Makmur, Pembina PKK, Kepala Dusun, dan
Ketua forum RT/RW Desa Suka Makmur, ini dikarenakan mereka menjadi
key informant dari penelitian ini.

d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi sumber-sumber informasi khusus dari tulisan buku-buku
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, dan data relevan penelitan
G.  Teknik Analisa Data

Menurut  Nazir  (1999;419) bahwa  “Analisa data  merupakan,
mengelompokkan membuat satu urutan, memanipulasi serta meningkatkan data
sehingga mudah dibbaca”. Analisa merupakan tahap yang paling penting, karena data
yang terkumpul masih harus diolah terlebih dahulu sehingga dapat diketahui makna

yang berguna dalam pemecahan masalah dalam penelitian.



Maka setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, data
tersebut dikelompokkan menurut variabel beserta indikatornya. Kemudian data
dianalisa secara kuantitatif yang dilengkapi dengan data persentase (%) berikut
penjelasanya, serta dianalisa secara deskriptif berdasarkan temuan-temuan dilapangan
yang didapat dari angket, wawancara dan pengamatan langsung mengenai penelitian
ini sehingga dapat memecahkan masalah dalam Pelaksanaan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui

Gerakan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga.



H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel 111. 2 Jadwal Waktu Penelitian Tentang Pelaksanaan Peraturan Menteri

dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Gerakan Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga di Desa Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan
Kabupaten Kampar

Bulan dan Minggu
Jan Feb Mar Apr Mei
No | Jenis Kegiatan 2018 2018 2018 2018 2018
112/3/41/2(3/412/3[4|1|2/3/4{1/2/3|14

1 | Penyusunan UP
2 | Seminar UP
3 | Revisi UP
4 | Penelitian
5 | Pengolahan

Data
6 | Bimbingan

Skripsi
7 | Ujian Skripsi
8 | Reuvisi dan

Pengesahan

Skripsi
9 | Penyerahan

Skripsi

Modifikasi Penulis, 2018



